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RINGKASAN 

TARMAN,. Pengaruh Dosis dan Cara Pemberian Pupuk Plant Catalyst 2006 

Te.rhadap Pe-rtnmbnhan Bibit Tanaman Kakao ( Theobroma cacao L.). 

Penelitian ini dibimbing oleh Bapak Ir. Roe-swandy se-bagai Ketua dan Bapak 

Ir. Rizal Aziz, M.P. sebagai Anggota. 

Penelitian dilaksanak:an pada bulan April 2003 sampai dengan bulan Juli 2003 

di Desa Damuli Kecamatan Kualuh Selatan Kabupate-n Labuhan Batu, pada 

ket�nggian tempat 24 meter di atas- permuk:aan laut, lokas-i percobaan bertoporafi 

datar denganjenis- tanah Ultiso-! dan pH 5,0- 6,5. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan cara pemberian 

pupuk Plant Catalyst 2006 terhadap pertumbuhan bibit tanaman k:akao. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan m�ggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial, yang terdiri dari 2 faktor: faktor pertama ( P} pemberian pupuk 

Plant Catalyst 2006 dengan 4 taraf yaitu Po= tanpa pemberian pupuk Plant Catalyst 

2006 ( kontrol ), P1= 1,5 gram/liter air, P2"" 3,0 gram/liter air dan P3"" 4,5 gram/liter 

air. Faktor kedua ( C ) cara pemberian pupuk Plant Catalyst 2006 2 taraf yaitu 

C1 = disemprot meialui daun dan C2 = ditaburkan dalam tanah ( melalui akar ). 

Parameter pengamatan meliputi : 

Tinggi tanaman ( cm ), jumlah daun ( helai ), diameter batang ( mm ), luas daun 

( crn2 ), berat basah tanarnan ( g) dan berat kering tanarnan ( g). 

Berdasarkan analisis secara statistik menunjukkan perlakuan pemberian pupuk 

Plant Catalyst 2006 pada beberapa dosis memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
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tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang, berat basah dan berat kering tanaman, 

tetapi tidak be-rbeda nyata terhadap paramete-r luas daun. Hasil tertinggi secara umum 

diperoleh pada dosis 1,5 g/liter air ( P1 ), namun tidak berbeda nyata dengan dosis P2 

danPJ-. 

Perlakuan cara pemberian pupuk Plant Catalyst 2006 berpengaruh nyata 

terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun dan be-rat kering tanaman, 

tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter diameter batang dan berat basah 

tanaman, Cara pemberian yang memberikan basil tertinggi terhadap semua parameter 

yang diamati berada pada cara pemberian melalui daun ( C1 ). 

Jika ditinjau dari interaksi antara kedua perlakuan yang diteliti hasil yang 

diperoleh berpengaruh nyata terhadap parameter luas daun, tetapi tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter lain ( tinggi tanaman, jumlah daun, diameter ha.tang, berat 

basah tanaman dan berat kering tanaman ). Pada parameter luas daun interaksi 

terbaik berada pada P3C1 ( 4,5 g/liter air pupuk P lant Catalyst 2006 dengan c.ara 

pemberian disemprotkan melalui daun ). 
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KATA PENGANTAR 

BismillalriJ.Tohmanirrolmn, 

Puj.i syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah 

melimpabkan Rahmat dan Hidayah-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini sedemikian rupa yang merupakan salah satu syarat 

imtuk memperoleh gelar sarjana pada Fakultas Pertanian Universitas Medan Area 

Medan. 

Skripsi ini merupakan ll:asil penelitian pe11ulis yang berjudu! "Pengaruh 

Dos-is dan Cara Pemberian Pupuk Plant Catalyst 2006 Terhadap Pertumbuhan 

Bibit Tanaman Kakao ( 111eobroma cacao L. )", Penelitian ini dilakukan di Desa 

Damuli Kec.amatan Kualuh Selatan, Kabupaten Labuhan Batu. 

Skripsi ini disusun guna metlyempumakan tugas-tugas dan memenulli syarat 

untuk memperoleb gelar sarjana pada Falru!tas Pertanian Universitas Medan Area 

Medan. 

Penulis sebagai makhluk Allah menyadari bahwa skripsi ini masihjauh dari 

sempurna, baik ditinjau dari segi tulisannya maupun materi penyusunannya. Hal 

ini tentunya disebabkan oleh keterbatasan ilmu dan kemampuan yang penulis 

miliki, namun dengan hati yang terbuka penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang sifatnya membangun dari rekan-rekan mahasiswa, para dosen serta para 

pembaca skripsi ini. 

Tiada kata-kata yang lebili indah yang mampu mengungkapkan rasa terima 

kasili yang tiada terhingga kepada : 

l, Bapak Dekan Fakultas Pertanian Universitas Medan Area Medan. 

2. Bapak Ketua Program Studi Agronomi Fakultas Pertanian UMA Mooan. 
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3, Bapak Pembantu Dekan I Fakultas Pertanian UMA Medan, 

4. Bapak Ir. Roeswandy, selaku Ke.tua Komisi Pembimbing. 

5. Bapak Ir. Rizal Azis, MP, selaku Anggota Komisi Pembimbing. 

v 

6. Selurnh Staff Pengajar clan Pegawai Fakultas Pertanian Universitas Medan 

Area Medan, 

7. Seluruh rekan-rekan mahasiswa yang telah banyak memberikan dorongan dari 

awal sampai aldrlr perkuliahan yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu. 

Secara khusus pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima 

kasih yang setulus-tulusnya kepada orang tua tercinta ( Ayah· dan Thu ) yang 

dengan kebesaran jiwa, ketabahan dan ketulusan hati mengayuhkan roda 

kehidupan ini untuk pntra-pntrinya dan menghantarkan pennhs ke jenjang 

Sarjana. 

Akhir kata penulis mengharapkan semoga tulisan ini bermanfaat bagi 

semua pihak yang berkepentingan, khususnya penulis s endiri dan merupakan 

sumbangsih di dalam ilmu Pertanian umumnya dan ilmu Agronomi khusnsnya. 

Amin ya robbal 'aJamin. 

Medan, September 2003 

Pen u l i s  
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1.1. Latar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pe.rkembangan kakao dewasa ini ditinjau dari penambahan luas areal sungguh 

memuaskan, terutama perkebunan kakao rakyat dan perkebunan swasta. Kakao 

mempakan salah satu kom-0diti ekspor non migas yang memiliki pmspek yang cukup 

c.erah sebab pennintaan di dalam negeri juga semakin k-uat dengan semakin 

berkembangnya sektor agro industri. Di pihak lain ada kecenderungan timbulnya 

faktor-faktor pembatas di negara-negara pengekspor kakao. Hal ini akan menguatkan 

kedudukan budidaya kakao Indonesia. Dengan demikian tidak menutup 

kemungkinan para petani untuk berpindah haluan menjadi petani kakao yang diduga 

memberikan harapan lebih cerah ( Susanto, 1993 ). 

Perbaikan teknik budidaya pada akhirnya akan membawa manfaat dalam 

rencana pemerintah untuk memperluas areal kakao. Teknik pembibitan yang efisien, 

usaha mendapatkan bahan tanaman yang unggul melalui hibridisasi, metode 

pemangkasan untuk membentuk habitat yang baik, pengaturan jarak tanam, maupun 

usaha perlindungan terhadap hama dan penyakit yang ditujukan kepada 

ditemukannya suatu periode penanaman dan pemeliharaan kakao yang efisien dengan 

sasaran produksi maksimum ( Siregar, dkk., 1998 ). 

Menurut Oemry ( 1991 ), pengembangan budidaya tanaman kakao, tujuan 

utamanya adalah untuk mendapatkan peningkatan produksi optimal baik kuantitas 

maupun dari segi kualitas. 

l 
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Faktor iklim dan tanah sangat menentukan tingkat tinggi rendahnya hasil 

produksi, akan tetapi bahan tanaman turut juga mengamb:il bagian yang tak kalah 

pentingnya lllltuk menentukan usaha mempertinggi basil produksi Bahan tanaman 

mernpunyai potensi untuk: berproduksi, sedang kesuburan tanah dan iklim 

memberikan kesempatan pada bahan tanaman tertentu untuk merealisasikannya 

( Muljana, 19&2). 

Media tumbuh yang baik dan sesuai merupakan suatu hal yang mutlak 

diperlukan, Media yang baik harus dapat menyediakan air, oksigen dan unsur hara 

dalam jumlah keseimbangan yang menguntungkan guna menjami11 proses-proses. 

pembentukan akar yang sempurna bagi pertumbuhan tanaman ( Lubis, 1989 ). 

Pupuk ialah bahan yang diberikan ke dalam tanah baik yang orgamk maupun 

anorganik dengan mak:sud untuk menggantikan kehilangan 1msur hara dari dalam 

tanah dan bertujuan untuk meningkatkan produksi tanaman ( Sutejo, 1987 ). 

Tidak lengkapnya unsur hara makro dan mikro dapat mengakibatkan hambatan 

bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta produktivitasnya, sedang tidak 

lengkapnya salah satu atau beberapa. unsur hara makro dan mikro dapat diperbaiki 

dengan memberikan pupuk tertentu ( Sutejo, 1987 ). 

Namun sering timbul masalah karena pupuk yang diberikan tidak dapat diserap 

oleh tanaman secara optimal, disamping itu pupuk hilang oleh proses pencucian dan 

penguapan. Untuk mengatasi masalah di atas dicari jenis pupuk yang tidak mudah 

tercuci oleh air dan menguap oleh karena kelembaban yang tinggi dan suhu yang 

tinggi, yaitu salab satu pupuk yang diberikan adalah dalam bentuk powder ( tepung ). 

Oleh karena itu perlu dilakukan cara pemberian pupuk yang diberikan. Cara 
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Lampiran 1. Bagan Percobaan 
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Lampiran 2. Bagan Percobaan Per Plot 

� - $ 
$ 

lm -
- $ -

lm 0,4m 

Im 

Keterangan : 

� : Bibit tanaman Kakao ( tanaman sampel 

Jarak tanam bibit : 30 x 30 cm 
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L.ampiran 3_ Jadwal Kerja Penelitian 

Waktu Pelaksanaan 

No Kegiatan April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 I 2 3 4 I 2 3 4 I 2 3 4 

l. Persrapan Areal x 
2. Pembuatan Naungan x 

3. Pengisian Polybag x x I 

! I 
l 

4. Pengecambahan Biji x 
' Pemindahan Kecambah ke Polybag x .J. 

6. Pemberi:an Perlak.-uan x x x 1x t 
7. Pemeliharaan : 

I a. Penyiraman . X x x x x [x xtx x x x I J b. Penyisipan x ! ! ! 
t c. Penyiangan x x x x x I 

d, PengendaHan Hama. dan 1X. x Ix x. x I 
t 

Penyakit I I I t 
I 

t l 
6. Pengam.atan Parameter : I I a. Tinggi Tanaman ( cm) x x x 

I b. Jumiah Daun ( heiai) x r l x x 
c. Diameter Batang ( mm ) x 

:1 
x t I 

I ! t l d. Luas Daun ( cm2) x 

I 
x 

e. Berat Basah Tanaman ( g) x I f Berat Kering Tanarnan ( g ) l I I f x I 

i .. 

•' 
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.Lampiran 4. Hasil Analisis Tanah Desa Damuli Kecamatan Kualuh Selatan 
Kabupaten Labuhan Batu. 

L N-Total (%) O,IS Rend ah Kyeldahl 

2. P-Tersedia (ppm) 6,16 Sangat Rendall Bray II 
3. K - Tukar (me/ 100 g) 0,21 Rendah Ekstraksi N140Ac I N pH 7 

Keterangan: Dianalisa di Laboratorimn Tanah dan Tanaman, Balai Pengkajian Teknologi 
Pertanian Sumatera Utara Medan. 
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